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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Khazanah sastra daerah dan sastra lisan di Indonesia sangat kaya akan tradisi puisi,
khususnya jenis puisi formulaik. Puisi yang berbentuk narasi dengan penceritaannya
melalui nyanyian yang diiringi musik tradisional juga merupakan sebuah bentuk
puisi lama yang cukup penting kedudukannya dan sangat memasyarakat dalam ber-
bagai kebudayaan Nusantara. Teeuw (dalam Taum, 2011, hlm. 203) menyatakan
bahwa dalam sastra lisan, wadah (bahasa) yang diciptakan oleh tukang cerita lisan
itu memberikan efek estetis, tetapi fungsi utamanya adalah mengamankan sistem
nilai (nomoi and athea) dalam masyarakat tersebut secara turun-temurun. Selanjutnya
berbagai jenis sastra lisan tersebut telah menjadi pembendaharaan kehidupan sosial,
budaya, bahkan rohani masyarakat lokalnya. Namun, saat ini tradisi lisan khususnya

NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SYAIR
NYANYIAN ONANG-ONANG PADA PERTUNJUKAN

GORDANG SAMBILAN

Irena Andina Putri Nst1 dan Tedi Permadi2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
irenaminren@gmail.com1 tedipermadi@upi.edu2

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam syair nyanyian onang-onang pada pertunjukan gordang
sambilan. Nilai-nilai yang ditemukan diharapkan dapat memperluas pengetahuan
mengenai makna yang disampaikan dalam nyanyian tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis.
Data yang digunakan adalah teks berupa syair dalam nyanyian onang-onang yang
dituturkan dalam pertunjukan gordang sambilan pada upacara adat perkawinan
masyarakat Mandailing di Nagari Ujung Gading melalui rekaman pertunjukan.
Instrumen dalam penelirian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik perekaman, pencatatan, penerjemahan,
kemudian data yang dibutuhkan diklasifikasi untuk selanjutnya dianalisis berdasarkan
teori nilai-nilai pendidikan karakter menurut Zubaedi dan konsep dalihan na tolu me-
nurut Lubis. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa nilai-nilai pendidikan
karakter dalam syair nyanyian onang-onang berupa nilai: nilai demokratis, kejujuran,
kedisiplinan, cinta damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditemukan tetap berpedoman pada konsep falsafah hidup masyarakat
Mandailing yaitu dalihan na tolu.

Kata kunci: nilai pendidikan karakter, syair, onang-onang, gordang sambilan
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nyanyian onang-onang pada pertunjukan gordang sambilan hanya dianggap sebagai
hiburan tradisional, bukan sebagai media penerimaan nilai pendidikan yang dapat
diambil oleh penikmatnya. Penelitian ini mengidentifikasi nilai dari tradisi lisan tersebut
untuk memperkaya pengetahuan masyarakat pendukungnya tentang nilai yang terkan-
dung dalam setiap makna lirik nyanyian yang disampaikan. Upaya tersebut dilakukan
sebagai wujud penguatan nilai pendidikan karakter dalam diri masyarakat yang
bermoral dengan tetap menjalankan tradisi adat-istiadatnya. Hal tersebut berkaitan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyasa, dkk (2017, hlm. 81) yang
mengidentifikasi ada dua fungsi tradisi Bakayat, nyanyian rakyat berbentuk puisi
yang dinarasikan yaitu (1) fungsi manifes dan fungsi laten, fungsi manifes digunakan
sebagai media pemberitaan islam dan fungsi laten digunakan sebagai pendidikan
sosial, ekonomi, dan adat-istiadat media, (2) fungsi pergeseran, digunakan sebagai
hiburan untuk menggambarkan fungsi identitas sosial, pengetahuan lokal, dan
aktivitas persaingan. Dalam hal ini, penelitian ini memfokuskan kajian nyanyian
onang-onang pada letak fungsi manifes dan fungsi laten yang dimiliki sebuah tradisi
lisan, khususnya pada nilai-nilai pendidikan yang disampaikan dalam nyanyian rakyat.

Kedudukan orang yang menguasai, mendengar, memahami, dan menghayati
sastra lisan juga dianggap tinggi dan penting dalam masyarakatnya. Hutomo (1991,
hlm. 69) mengemukakan bahwa ada empat fungsi sastra lisan, yaitu: (1) berfungsi
sebagai sistem proyeksi, (2) berfungsi untuk pengesahan kebudayaan, (3) sebagai
alat pemaksa berlakunya norma-norma sosial dan sebagai alat pengendali sosial,
dan (4) sebagai alat pendidikan anak. Hal tersebut berkaitan dengan pendapat Cox
(2015, hlm. 90) yang menyatakan bahwa lagu-lagu rakyat dapat menjadi sarana
menuju kontrol sosial dan menjadi kekuatan penanaman moral dalam pendidikan.

Salah satu tradisi lisan dalam masyarakat Mandailing adalah pertunjukan musik
tradisional gordang sambilan yang menampilkan nyanyian rakyat yang berisi syair
onang-onang. Lubis menjelaskan pengertian dari suara gordang sambilan ini
mencerminkan susunan masyarakatnya dan pimpinannya (rajanya) yang berpedoman
pada adat dalihan na tolu yang mengisyaratkan persatuan dan kesatuan menurut
adat karena hubungan darah satu keturunan satu rumpun. Gordang sambilan ini
dipertunjukkan pada acara adat tertentu seperti dalam hal berikut ini:

1. Ketika melaksanakan pesta perkawinan anak raja-raja
2. Pesta pernikahan gadis raja-raja
3. Ketika suasana duka atau kematian raja-raja
4. Menerima tamu dari pemerintahan
5. Menyambut 1 Ramadan (bulan puasa)
6. Hari Raya Idul Fitri

Selanjutnya Lubis (dalam Nuraini, 2004, hlm. 23) menjelaskan bahwa pelaksanaan
adat dan hukum adat dalam kehidupan masyarakat Mandailing dilakukan berdasarkan
struktur dan hukum adat yang disebut dengan dalihan na tolu. Hal tersebut meng-
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gambarkan bahwa masyarakat Mandailing menganut sistem sosial yang tergabung
dalam suatu kesatuan struktur yang terdiri dari kahanggi, anak boru, dan mora.
1) Kahanggi adalah kelompok keluarga semarga yang mempunyai garis keturunan

yang sama satu dengan lainnya di dalam sebuah huta atau kampung dan
merupakan bona bolu, yaitu pendiri kampung. Kahanggi ini terdiri atas tiga bagian
besar yang disebut dengan namora-mora, yaitu suhut, hombar suhut, dani pareban.

2) Anak boru adalah kelompok keluarga yang dapat atau yang mengambil istri dari
kelompok suhut. Anak boru juga berarti keluarga penerima anak perempuan.

3) Mora merupakan kelompok keluarga pemberi anak perempuan.

Sebuah tradisi lisan yang membawakan nyanyian rakyat selalu memiliki pesan
moral yang bisa dijadikan penguat nilai pendidikan dan penanaman karakter yang
baik dalam diri pendengarnya. Untuk itu, diperlukan pengkajian nilai-nilai pendidikan
dalam struktur teks nyanyian rakyat guna membangun karakter yang baik. Hal tersebut
terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Aderlaepe, dkk (2017, hlm. 68) yang
menyimpulkan bahwa salah satu fungsi nyanyian rakyat Munanese adalah sebagai
perangkat pembangunan karakter karena mengandung pesan moral agar semua
orang berprilaku baik. Pesan yang disampaikan adalah bentuk nyata dari nilia-nilai
pendidikan dari sebuah nyanyian rakyat.

Menurut Kant (dalam POPA, 2017, hlm. 1) menyatakan bahwa manusia tidak
bisa menjadi manusia jika tidak melalui pendidikan. Pendidikan tersebut dapat diper-
oleh dari situasi formal dan non formal untuk membentuk ciri-ciri mental kepribadian
yang mencerminkan sifat keyakinan, perilaku, perasaan dan konsep yang baik tentang
kehidupan. Selanjutnya Lickona (2013, hlm. 3) menyatakan bahwa apabila ingin
memperbarui masyarakat maka harus membesarkan generasi anak-anak yang
memiliki kultur moral yang kuat yaitu dengan cara memodelkan karakter yang baik
dalam kehidupan kita sendiri dan memajukan pengembangan karakter tersebut dalam
diri generasi muda.

Isi dari karakter yang baik adalah kebaikan-kebaikan seperti kejujuran, keberanian,
keadilan, dan kasih sayang adalah disposisi untuk berprilaku secara bermoral (Lickona,
2013, hlm. 15). Teori Lickona tersebut menjadi acuan Zubaedi dalam merumuskan
18 nilai-nilai pendidikan karakter yang mengacu pada pembangunan moral. Berkaitan
dengan hal tersebut, nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di
Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu agama, pancasila, budaya,
dan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut dapat
diidentifikasi 18 nilai pendidikan karakter. Dalam pengklasifikasian nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditemukan pada nyanyian onang-onang dikelompokkan berdasarkan
teori Zubaedi (2011, hlm. 74) yang teridentifikasi 18 nilai-nilai pendidikan budaya
dan karakter yang harus dikembangkan peserta didik yaitu: (1) Religius, (2). Jujur,
(3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) demokratis,
(9) Rasa ingin tahu, (10) Semangat kebangsaan, (11) Cinta tanah air, (12) Menghargai
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prestasi, (13) Bersahabat/komunikatif, (14) Cinta damai, (15) Gemar membaca,
(16) Peduli lingkungan, (17) Peduli sosial, (18) Tanggung jawab.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan oleh Hamdan
Fuadi Rofie (2015) dengan judul tesis “Kajian Struktur, Konteks, Fungsi, dan Nilai-
nilai dalam Nyanyian Rakyat Subang serta Pemanfaatan Hasilnya Bagi Program Ekstra-
kurikuler di SMK Darul Ma’arif Pamanukan”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini karena memilih nyanyian rakyat berupa syair sebagai objek penelitian. Selanjutnya
terdapat perbedaan dari aspek yang dianalisis. Penelitian tersebut secara luas mengkaji
aspek struktur, konteks, fungsi, dan nilai-nilai, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis hanya mencakup kajian tentang nilai-nilai dalam syair nyanyian rakyat yang
dianalisis.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Partisipan atau informan dalam penelitian ini adalah seorang tokoh adat
(52 tahun) masyarakat Desa Ujung Gading yang bersuku Mandailing, dikenal sebagai
tokoh masyarakat pada kesenian daerah, pemain dalam kesenian gordang sambilan
dan anggota BAMUS (Badan Musyawarah) dalam kenagarian. Dalam penelitian ini
Kabupaten Pasaman Barat dipilih sebagai tempat penelitian yaitu Desa Ujung Gading.
Data utama dalam penelitian ini adalah teks berupa syair yang dituturkan dalam
pertunjukan gordang sambilan pada upacara adat perkawinan yang diperoleh dari
masyarakat Mandailing di Nagari Ujung Gading melalui rekaman pertunjukan.
Sedangkan data pendukungnya adalah data dari hasil observasi partisipan secara
langsung, wawancara dengan informan, perekaman, dan catatan lapangan perihal
pertunjukan gordang sambilan. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai
instrumen kunci karena para peneliti kualitatif mengumpulkan sendiri data melalui
dokumentasi, observasi, atau wawancara dengan para partisipan (Creswell, 2017,
hlm. 248). Dalam prosedur pengumpulan data penelitian ini menggunakan empat
strategi yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan materi audio dan visual. Se-
lanjutnya, analisis data dalam penelitian ini menggunakan 18 nilai pendidikan karakter
menurut Zubaedi (2011), konsep dalihan na tolu menurut Lubis (1997), dan konsep
musyawarah dalam masyarakat Mandailing menurut Nuraini (2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dermin Naasution memaparkan bahwa dalam pertunjukan gordang sambilan biasanya
diiringi dengan tarian tor-tor disertai dengan nyanyian rakyat seperti onang-onang
yang berupa syair, terkadang ada juga lirik yang berupa puisi atau pantun. Puisi
atau pantun yang disampaikan dalam nyanyian tradisional tersebut memiliki tujuan
dan nilai-nilai tertentu yang hendak disampaikan seorang penutur kepada pendengar.
Penyanyi yang melantunkan nyanyian onang-onang tersebut disebut sebagai si
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paronang-onang. Setiap lirik yang dinyanyikan si paronang-onang disesuaikan dengan
status sosial si tuan rumah atau pemilik acara. Melalui lirik nyanyian onang-onang
tersebut diceritakan proses kehidupan saat si pengantin kecil sampai ia dewasa dan
menikah. Melalui setiap penggalan lirik dapat dilihat nilai-nilai yang ingin disampaikan
si paronang-onang kepada penontonnya. Selanjutnya untuk syair dalam nyanyian
onang-onang yang dilantunkan harus disesuaikan dengan tor-tor yang dipertunjukkan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyasa, dkk (2017, hlm. 90)
menyimpulkan bahwa struktur teks Bakayat, nyanyian rakyat berbentuk puisi sebagai
narasi teks terdiri dari beberapa episode dan episode disajikan sesaui dengan tujuan
pelaksanaan Bakayat. Dalam hal ini, ada empat tahapan tarian tor-tor yang diiringi
musik gordang sambilan yang dibawakan dalam upacara adat perkawinan Mandailing,
antara lain:
1. Tor-tor raja-raja (namora-mora) yaitu acara yang menampilkan raja-raja atau

pemangku adat dan istri raja atau istri pemangku adat yang melakukan tarian
tor-tor.

2. Tor-tor andor soayu yaitu acara yang menampilkan bapak dan ibu yang tergolong
masih muda yang melakukan tarian tor-tor yang melakukan tarian tor-tor.

3. Tor-tor naposo bulung/nauli bulung yaitu acara yang menampilkan pemuda-
pemudi yang melakukan tarian tor-tor.

4. Tor-tor pengantin yaitu acara yang menampilkan kedua mempelai didampingi
oleh kedua pendampingnya yang melakukan tarian tor-tor (hasil wawancara 9
Oktober 2018).

Berdasarkan hasil analisis data 18 nilai-nilai pendidikan karakter dalam teks
nyanyian onang-onang pada pertunjukan gordang sambilan upacara adat perkawinan
Mandailing, maka ditemukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam nyanyian onang-
onang pada pertunjukan gordang sambilan, yaitu: nilai demokratis, kejujuran,
kedisiplinan, cinta damai, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pemaparan hasil analisis
nilai-nilai pendidikan karakter dalam teks nyanyian onang-onang berupa syair adalah
sebagai berikut.

1. Nilai Demokratis dan Kejujuran
Ois onang baya onang
on ma le baya i banai tor-tor nauli bulung na poso bulung
na marnortor bayo-bayo sution na disembar boru lubis
na manyembar bayo matondang na disembar boru pulungan
sarop tu jae amu sarop tu julu on
sada boru suti dot boru lubis on
mala git ke tu jae dot tu julu tola
tapi mangizin jolo tu ayah dot umak
dijago harga diri
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‘Hei onang-onang
inilah tor-tor daun nauli daun yang muda
yang menortor laki-laki dari marga nasution pasangannya perempuan marga lubis
yang menortor laki-laki matondang pasangannya perempuan marga pulungan
sama-sama ke hilir dan ke mudik
perempuan marga nasution dan marga lubis
mau ke hilir dan mudik boleh
tetapi harus meminta izin kepada ayah dan ibu
dijaga harga diri (nama baik)’

Syair onang-onang tersebut menunjukkan bahwa adanya kebebasan yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya untuk memilih pasangan dari daerah mana
saja ataupun dari suku dan marga yang berbeda. Nilai demokratis dicerminkan me-
lalui sikap orang tua yang menghargai pilihan anaknya. Hal ini berlandaskan pada
pernyataan Zubaedi (2011, hlm. 74) yang menyatakan bahwa demokratis atau terbuka
ialah sikap yang menilai seimbang antara hak dan kewajiban dirinya dan orang lain
ditunjukkan dengan cara berpikir, bersikap, dan bertindak. Namun, dibalik kebebasan
itu tetap diingatkan bahwa perlunya nilai kejujuran demi keselamatan dan kesejahtera-
an kehidupan seorang anak yang akan membina rumah tangganya. Hal ini tentu
berpedoman pada ridhonya Allah tergantung kepada ridhonya orang tua yang me-
restui pilihan anaknya dengan mempertahankan harga diri dan nama baik keluarga.
Nilai kejujuran dalam membina hubungan kekerabatan inilah yang ingin disampaikan
si paronang-onang demi tejaganya dalihan na tolu sebagai falsafah kehidupan
masyarakat Mandailing dalam menjaga sistem kekerabatannya. Lubis (1997, hlm.
91) menyatakan bahwa secara harfiah dalihan na tolu diartikan sebagai “Tungku
yang Tiga” yaitu satu lembaga adat kemasyarakatan Mandailing yang merupakan
satu kesatuan dari Suhut, Anakboru, dan Mora.

2. Nilai Kedisiplinan
Tapi adong nari na dilarang pemerintahon
ulang kamu marmabuk-mabukon
ulang muse baya marjudion
ulang muse baya marnarkobaon
ois onang ale baya onang
malamun da kadondong
na madabu ditoru ni bulu on
sinok do borngin ama dot ina namodom on
patunda denggan ni langka muyu on
ois onang ale baya onang
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‘Tetapi sekarang ada yang dilarang pemerintah
jangan kalian bermabuk-mabukan
jangan berjudi
juga tidak boleh menghisap narkoba
(hei onang-onang Masak buah kedondong
yang jatuh di bawah bambu
nyenyak tidur ibu dan ayah
karena baiknya tingkah laku anaknya
hei onang-onang)

Syair onang-onang tersebut menunjukkan adanya nilai disiplin yang harus di-
tanamkan dan diimplementasikan oleh generasi muda masyarakat Mandailing dalam
kehidupannya baik sebagai anak dalam keluarga ataupun sebagai generasi penerus
bangsa yang taat akan hukum negara yang berlaku. Hal ini sesuai dengan pendapat
Zubaedi (2011, hlm, 74) yang menjelaskan bahwa disiplin merupakan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku yang diwujudkan
melalui tindakan dalam keseharian.

Syair onang-onang bukan hanya menyampaikan hiburan saja, tetapi juga meng-
ingatkan kembali kepada masyarakat pendukungnya untuk selalu menjaga nilai dan
norma-norma yang telah disepakati bersama. Nilai pendidikan karakter dalam bentuk
nilai disiplin perlu dijaga oleh masyarakatnya demi kesuksesan masyarakat itu sendiri
sebagai masyarakat Mandailing yang berkarakter dan sebagai masyarakat Indonesia
yang taat hukum bernegara. Dengan demikian, bukan hanya nilai dan norma dalam
keluarga saja yang harus dijaga, tetapi nilai dan norma dalam bermasyarakat dan
bernegara harus seimbang untuk dipatuhi.

3. Nilai Peduli Sosial
Dobur-dobur ombakan di laut
Langkitang rege rumege
Bope amu amang inang siborang ni laut
Sora muyu lek tarbege

‘Berdebur ombak di laut
lengkitang yang sangat banyak sekali
walaupun kalian di seberang laut
suara kalian masih terdengar’

Berdasarkan syair onang-onang tersebut menggambarkan adanya nilai peduli
sosial yang ingin disampaikan penutur kepada pendengar. Penggalan lirik tersebut
mengingatkan pengantin untuk selalu menyadari bahwa apapun masalah yang dialami
dan dimana pun mereka mengalami masalah tersebut, maka keluarganya akan bisa
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mengetahui keadaan mereka dan keluarga adalah tempat kembali untuk berlindung.
Sebagai makhluk sosial, nilai peduli sosial ini sangat penting untuk ditanamkan
guna menyadari perlunya berbagi kebahagiaan maupun kesedihan dalam lingkungan
sosialnya. Hal tersebut kembali kepada sistem kekerabatan dalihan na tolu yang
bertumpu pada tiga tungku yang apabila ada satu tumpuan yang hilang maka sistem
kekerabatan itu tidak akan seimbang dan runtuh. Diperlukan sikap peduli sosial
pada sesama dalam membina kekerabatan untuk menjadi fungsi penopang bagi
tumpuan keluarga yang lainnya.

4. Nilai Cinta Damai
Pancur di malintang
Batang bargot dibola dua
Ulang kamu marsirang-sirang
Rumbuk-rumbuk kamu na dua

Pancuran yang melintang
Batang anau dibelah dua
Jangan kalian bertengkar-tengkar
bermusyawarah secara baik-baik kalian berdua)

Berdasarkan syair onang-onang tersebut menunjukkan adanya nilai cinta damai
yang ingin disampaikan si paronang-onang. Nilai cinta damai ini didasari oleh fungsi
dalihan na tolu sangat berkaitan erat dengan suatu horja atau pekerjaan yang ber-
hubungan dengan urusan adat agar didapatkan kata sepakat dalam menyelesaikan
permasalahan melalui musyawarah. Hasil kata sepakat itu disebut dengan domu ni
tahi dan dalam hal ini seseorang yang akan mengerjakan horja harus menjelaskan
apa yang menjadi hajatnya. Hal ini mencirikan demokrasi yang tinggi di dalam masya-
rakat Mandailing karena setiap anggota keluarga memiliki hak berbicara tanpa kecuali.

Selanjutnya Nuraini (2004, hlm. 24) menjelaskan tentang musyawarah atau
marpokat masyarakat Mandailing terdiri atas empat tingkatan yaitu (1) tahi ulu ni
tot/pokat ulu ni tot (musyawarah antar suami istri); (2) tahi sabagas/pokat sabagas
parsiduduan (musyawarah antara satu keturunan); (3) tahi sa huta/pokat sa huta
(musyawarah antara kahanggi, anak boru, mora, namora-natoras, dan raja Pamusuk;
(4) tahi godang/pokat godang atau pokat pantar bolak paradatan (musyawarah
yang dihadiri oleh semua yang disebut di tahi sahuta ditambah dengan raja Panusun-
an). Dalam marpokat adat atau musyawarah adat harus memenuhi beberapa syarat
seperti (1) manyurda burangir (menyodorkan sirih); (2) dihadiri oleh kahanggi,
anak boru, dan mora; dan (3) semua peserta musyawarah harus menerima pendapat
secara musyawarah mufakat dan tidak harus mematuhi kehendak seseorang (Nuraini,
2004, hlm. 24).
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5. Nilai Tanggung Jawab
Ari kamis poken di Silaping
ari jumat poken di Manggonang
abis ma maso muyu mabujing
tompuon muyu langka matobang

‘Hari kamis pekan di Silaping
hari jumat pekan di Manggonang
habislah masa gadis
sekarang melangkahlah untuk masa tua’

Berdasarkan syair onang-onang tersebut menggambarkan suatu peringatan yang
disampaikan si paronang-onang kepada si pengantin wanita bahwa masa mudanya
sudah harus digantikan dengan menempuh ke masa tua. Artinya, segala sikap,
tindakan, pola pikir harus lebih dewasa guna membina rumah tangganya. Selain itu,
dengan meninggalkan masa kanak-kanak, masa remaja dan gadisnya, kinilah saatnya
si wanita harus tau dan menjalankan tanggung jawab sebagai istri dan sebagai
mora dalam sistem kekerabatan. Hal tersebut tentunya berkaitan lagi dengan sistem
sosial berdasarkan dalihan na tolu yang mengandung nilai bahwa satu sama lain
mempunyai kedudukan dan fungsi yang berbeda-beda dalam kekerabatan tetapi
saling menghormati karena ketiga kelompok ini yang bertanggung jawab terhadap
segala aktivitas adat di huta atau kampung.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitan dalam nyanyian onang-onang dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter dalam nyanyian onang-onang pada pertunjukan gordang
sambilan, yaitu: nilai demokratis, kejujuran, kedisiplinan, cinta damai, peduli sosial,
dan tanggung jawab. Semua nilai-nilai yang diidentifikasi tersebut tidak terlepas
pada falsafah hidup dalihan na tolu yang menjadi pedoman hidup masyarakat
Mandailing sebagai pengokoh sistem kekerabatan masyarakatnya. Hal tersebut menjadi
bukti bahwa masyarakat Mandailing yang beradat-istiadat dengan hiburan tradisional-
nya tidak terlepas dari aturan moral kehidupan yang mengikat di dalamnya. Terlihat
jelas pula sistem kekerabatan yang mengakar kuat dalam setiap penggalan lirik
onang-onang yang dibawakan. Karakteristik masyarakat Mandailing tergambar jelas
melalui lirik nyanyiannya yang memiliki aturan dalam bersikap kepada diri sendiri,
kepada Tuhan, kepada alam, dan kepada sesama makhluk. Dengan pemahaman
nilai-nilai yang disampaikan melalui tradisi lisan tersebut dapat memperkuat penanam
nilai pendidikan karakter dalam masyarakat Mandailing. Pengidentifikasian nilai-nilai
tersebut juga dapat menjadi acuan untuk memperkaya pengetahuan dalam apresiasi
sastra, khususnya puisi lama di SMP.
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